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BAB V 

KESIMPULAN 

 Suku Dayak Ma’anyan melakukan berbagai ritual sejak zaman nenek 

moyang. Ritual yang dijalankan oleh masyarakat suku Dayak Ma’anyan berkaitan 

erat dengan kepercayaan Kaharingan. Ritual yang berkaitan dengan tatanan 

Kaharingan ini, termasuk dalam kategori upacara keagamaan. Ritual tersebut 

disebut dengan miempu (upacara ritual). Miempu suku Dayak Ma’anyan dipimpin 

oleh wadian. Wadian memiliki beberapa tingkatan, yakni Wadian Amunrahu, 

Wadian Tapu Ondru, Wadian Dapa, Wadian Bawo, dan Wadian Dadas. 

 Wadian Dadas memimpin Miempu Numang Wadian, Miempu Nahur Hajat, 

dan Miempu Buyuk. Miempu Buyuk merupakan upacara ritual pengobatan. 

Beberapa tahapan dalam pelaksanaan Miempu Buyuk, yaitu awal (pembukaan), inti 

(pengobatan), dan akhir (penutup). Prosesi ini tidak terlepas dari ikinsai. Ikinsai 

oleh Wadian Dadas menjadi perangkai bagian-bagian dari Miempu Buyuk. 

Tahapan-tahapan Miempu Buyuk mencerminkan sebuah ritus peralihan. 

 Miempu Buyuk mengubah kondisi seseorang dari sakit menjadi sembuh, 

dari situasi pengobatan ke situasi ke kehidupan normal. Selain itu, elemen-elemen 

pada Miempu Buyuk seperti pelaku ritual lainnya, perlengkapan ritual, dan tempat 

pelaksanaan ritual, juga mengalami peralihan. Perubahan yang terjadi pada pelaku 

ritual di antaranya adalah Wadian Dadas, orang sakit, panganak hiang, dan 

pemusik. Perlengkapan ritual dan tempat pelaksanaan ritual yang awalnya hanya 

menjadi sesuatu yang biasa dalam kegiatan sehari-hari, kini saat pelaksanaan 

Miempu Buyuk berubah menjadi sakral. Hal tersebut disebabkan karena saat 
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pelaksanaan, perlengkapan dan tempat tersebut menjadi salah satu elemen 

pendukung yang tidak dapat digunakan seperti sehari-hari. 

 Pada posisi liminal dalam proses Miempu Buyuk, di dalamnya nampak 

ikinsai yang dimaknai sebagai liminoid. Posisi liminal Miempu Buyuk merupakan 

proses inti dari pengobatan, ada ikinsai yang dimaknai sebagai sarana penghubung 

Wadian Dadas dengan roh leluhur agar mengalami itun alah untuk dapat 

mengambil tumbuhan. Selain itu, ikinsai juga dipandang sebagai ritus peralihan, 

yang tampak pada tujuh proses ikinsai. Posisi separation ada pada ikinsai 

‘pemanggilan’ roh leluhur, posisi liminal ada pada ikinsai itun alah, dan posisi 

reintegration ada pada ikinsai ‘memulangkan’ roh leluhur. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Agung   : alat musik gong 

Akar Jawa  : balai berbentuk ayunan 

B 

Babun   : alat musik gendang 

Bangah  : guci bergambar naga 

Batu Lakung  : ikat kepala berwarna putih (didapat saat pentabisan) 

G 

Gantang  : tempat beras terbuat dari kayu 

Galang  : gelang 

I 

Ineh   : ibu 

Ikinsai   : menari 

Itumang  : permandian (pentabisan) 

Itun alah  : kerasukan 

Iwai   : selendang sebagai perantara dengan roh leluhur 

J 

Jukung   : Perahu 

K 

Kaharingan  : kepercayaan suku Dayak 

Kangkanung  : alat musik kenong 

Klotok   : perahu 

L 

Liminal  : ambang batas 

Liminoid  : Keadaan atau kondisi alternatif  dari tatanan yang mapan 

 berupa aktivitas-aktivitas yang jauh lebih terbatas, bersifat 
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  main-main, dan lebih terbuka pada kemungkinan. 

(Lono Simatupang, 2013, Pergelaran: Sebuah Mozaik 

Penelitian Seni-Budaya, Yogyakarta: Jalasutra) 

M 

Ma’anyan  : sub suku Dayak 

Miampamai  : menyampaikan syair (doa) sampai terjadi itun alah 

Miempu  : upacara ritual 

Miempu Buyuk : upacara ritual pengobatan 

Miempu Nahur Hajat : upacara ritual syukuran 

N 

Nanah   : tempat beras 

P 

Panganak Hiang : seseorang yang membantu Wadian Dadas 

Papai   : balai berbentuk kursi 

Perapen  : perapian 

R 

Ragam pesigahan : piring 

S 

Salenang  : Selendang 

Sampatung  : patung manusia yang terbuat dari kayu 

Saruga   : balai berbentuk tempat tidur 

Sasanggan  : tungku 

Sianak   : alas duduk pada kursi dan ayunan 

T 

Tendrek  : gambar yang dipakai Wadian Dadas berbahan kapur putih 

W 

Wadai   : kue cucur 

Wadian  : tabib atau pemimpin 
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